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MODUL AJAR SENI TARI SD 
 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun                             :   .....................................  
Instansi                                :   SD ............................... 
Tahun Penyusunan            :   Tahun 2022 
Jenjang Sekolah                 :   SD 
Mata Pelajaran                   :   Seni Tari 
Fase / Kelas                         :   A  / 1 (Satu) 
Semester                              :   2 (Genap) 
Unit / Pembelajaran           :   4 / Tenaga dalam Gerak Tari 
Alokasi Waktu                    :   16 x 35 menit / 8 kali pertemuan 

B.  KOMPETENSI AWAL  

●​ Siswa dapat menggunakan tenaga dalam gerak tari, khususnya gerak kuat dan lemah. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

●​ Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan Berakhlak Mulia, Mandiri, Bernalar Kritis, 
Kreatif, Bergotong-Royong, dan Berkebinekaan Global. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

●​ Sumber Belajar :  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 
Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Tari untuk SD Kelas I 
Penulis: Dinny Devi Triana dan Winda Kharisma Hindri Wijaya. 

●​ Lampu ruang kelas yang memadai  
●​ Ruang kelas yang cukup luas 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

●​ Peserta didik reguler/tipikal 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

●​ Tatap muka, 

KOMPONEN  INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : Merangkai gerak dengan menerapkan unsur tenaga dalam gerak tari melalui 
berbagai rangsangan 

Indikator : 
●​ Siswa mampu membedakan penggunaan tenaga dalam gerak tari 
●​ Siswa mampu merespons penggunaan gerak berdasarkan rangsangan 
●​ Siswa mampu melakukan gerak tari dengan memperhatikan unsur tenaga yang digunakan berdasarkan 

rangsangan 
●​ Siswa mampu menceritakan unsur tenaga yang digunakan dalam gerak tari sebagai hasil ekspresi 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

●​ Menampilkan unsur tenaga dalam gerak tari yang diekspresikan melalui berbagai rangsangan 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

●​ Apakah menggunakan tenaga yang kuat atau lemah? 

D.  DESKRIPSI 

Capaian pembelajaran pada Unit 4 adalah mempelajari salah satu unsur utama tari, yaitu tenaga dalam 
gerak tari, sebagai hasil pengamatan siswa. Unit ini mengajak siswa untuk memeragakan unsur tenaga 
dalam gerak tari yang mereka ekspresikan melalui berbagai rangsangan, seperti: 
1.  Rangsang audio dengan mendengarkan musik, menyanyikan lagu, mendengar kicauan burung dan 

alam sekitar. 
2.  Rangsang visual dengan melihat kegiatan di sekitar atau lingkungan siswa, gambar yang ditunjukkan 

guru, atau melalui media elektronik jika tersedia. 
3.  Rangsang raba dengan melakukan rabaan terhadap benda yang ada di sekitar. 
4.  Rangsang kinestetik yaitu stimulus yang langsung diberikan guru sebagai model dalam melakukan 

gerak. 
Berdasarkan capaian pembelajaran dalam unit 4, guru akan meminta siswa untuk merangkai gerak 

dengan menerapkan unsur tenaga dalam gerak tari melalui berbagai rangsangan, baik audio, visual, raba, 
atau kinestetik. 
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Unit ini dimulai dengan siswa memahami dan mampu mengidentifikasi unsur tenaga dalam gerak tari, 
kemudian siswa mengamati rangsang gerak tari dalam unsur tenaga yang telah dialami saat eksplorasi. Di 
akhir pembelajaran, siswa akan diminta untuk membuat dan menampilkan gerak tari sederhana yang 
ditampilkan dalam kelompok kecil dengan unsur ruang, waktu, dan tenaga. Siswa juga diharapkan akan 
melakukan refleksi dari seluruh kegiatan yang telah dilakukan. 

Untuk membuat pembelajaran ini menyenangkan dan berkesan, dengan cara tanya jawab atau kuis 
yang diberikan guru dalam bentuk menebak tenaga dari gerak yang dipraktikan guru, agar anak 
termotivasi untuk melakukan gerak yang kreatif selama proses pembelajaran. Unit ini merupakan salah 
satu contoh yang dapat dijadikan inspirasi guru dalam pembelajaran gerak tari yang menitikberatkan pada 
unsur tenaga. 

Pada prosedur Pembelajaran 1, guru mengajak siswa bermain dengan cara bergerak sesuai dengan 
kata yang diucapkan guru. Cara bermainnya adalah guru menyebutkan satu kata dan siswa menunjukkan 
gerak berdasarkan kata tersebut. Usahakan kata yang dipilih merupakan kata yang familiar dengan siswa, 
seperti benda, kejadian alam, atau makhluk hidup. Setelah siswa melakukan gerakan, siswa lain 
menebaknya dengan menyebutkan kata. Gerak yang dilakukan siswa sesuai dengan kata yang dipilih 
guru. Kemudian siswa bereksplorasi dengan memperhatikan tenaga yang digunakan sesuai dengan kata 
yang dipilih guru atau siswa. Guru dapat memberikan nama pada permainan tersebut, misalnya “Tebak 
Aku”, “Aku Adalah?” atau guru boleh memberikan nama lain sesuai dengan kreativitasnya. Apabila guru 
merasa tidak puas dengan hasil gerak yang ditunjukkan siswa sesuai dengan kata yang diucapkan, maka 
guru dapat menambahkannya dengan tenaga sebagai contoh, “apakah menggunakan tenaga yang kuat 
atau lemah?”. 

Saran lain untuk dapat membuat pembelajaran terasa menyenangkan adalah dengan menghidupkan 
interaksi antar siswa dalam merangsang gerak sesuai unsur tenaga dari pengamatan siswa terhadap 
lingkungan sekitar. Guru memperlihatkan video/foto/gambar yang telah disiapkan, setelah itu instruksikan 
sekelompok siswa maju ke depan untuk menggabungkan gerak dari imajinasi mereka secara spontan 
berdasarkan video/foto/gambar yang ditunjukan guru atau temannya. 

E.  POKOK BAHASAN MATERI UNIT PEMBELAJARAN 1 

Unit 4 akan membahas tentang cara merangkai gerak dengan memperhatikan unsur tenaga yang 
ditampilkan melalui tarian dalam kelompok kecil. Guru harus mengerti bahwa dalam unsur tenaga 
terdapat beberapa komponen yang harus diperhatikan dalam gerak, yaitu intensitas, aksen, dan kualitas 
gerak. Namun, dalam Unit 4 akan lebih difokuskan pada kualitas gerak, yaitu penyaluran tenaga. Siswa 
harus memahami mana gerak yang membutuhkan tenaga kuat, mana gerak yang menggunakan tenaga 
lemah. 

 
Tenaga dibutuhkan seseorang untuk menghasilkan gerak. Gerak dalam tari akan terlihat intensitas dan 

kualitas estetisnya apabila tenaga dikeluarkan sesuai dengan cara bagaimana menyalurkan tenaga tersebut 
untuk menghasilkan gerak. Menurut Smith (1985) tenagalah yang menjadi sumber (pangkal) penghasil 
gerak, dia (tenaga) akan terus berjalan dan berhenti, sehingga akan memberikan wujud penekanan dan 
pengendoran tenaga selama menari. 

Laban (1992) menegaskan, “The driving force of movement is the energi developed by a process of 
combustion within the organs of the body”. Hal ini berarti tenaga merupakan daya untuk dapat 
menghasilkan gerak dari suatu proses pembakaran di dalam tubuh. Melalui tenaga tersebut, maka gerak 
yang diungkapkan mempunyai dinamika, sehingga gerak akan mempunyai isi atau jiwa. Jazuli (1916) 
menyebutkan pula bahwa dalam melakukan gerak akan membutuhkan tenaga yang bervariasi dan 
menumbuhkan kesan dinamis tari. 

Dengan demikian dalam tari, tenaga menjadi salah satu faktor penting untuk merangkai keseluruhan 
gerak yang didasarkan pada intensitas, aksen dan kualitas gerak. Pada unit ini, Guru hanya akan 
memfokuskan pada kualitas gerak. Kualitas gerak berkaitan dengan cara penggunaan atau penyaluran 
tenaga kuat dan lemah. 

Dalam gerak tari dimana tenaga berperan sebagai kekuatan dengan mengawali, mengendalikan, 
menggiatkan, dan menghentikan gerakan demi gerakan yang berkaitan dengan proses. Jika gerak yang 
dilakukan seperti melompat, berlari, menahan beban, dan gerakan cepat sesuai dengan intensitas gerak, 
maka tenaga yang dibutuhkan lebih besar. Sebaliknya, jika gerak yang dilakukan seperti melambai, 
mengayun, atau hanya melakukan gerak lambat sambil tetap berdiri di tempat, maka hanya membutuhkan 
tenaga yang lebih kecil. Kualitas gerak pada tenaga disesuaikan dengan intensitas atau kuantitas gerak. 
Berikut contoh gambar gerak yang menggunakan tenaga lemah, sedang, dan kuat. 
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F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembelajaran 1 : Unsur Tenaga dalam Gerak Tari (2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru memulai unit ini dengan mengingat kembali pertemuan tentang merangkai gerak sesuai dengan 
iringan. Guru dapat menggunakan lagu yang biasa didengar siswa dengan unsur memperhatikan 
penggunaan tenaga yang terdapat pada gerak tari. Kemudian, guru dapat melanjutkan penjelasan konsep 
tenaga pada tari dengan menyebutkan komponen apa saja yang ada dalam tenaga pada tari. Di tahap inilah, 
guru mengenalkan kepada siswa bahwa unit ini akan memfokuskan pada kualitas gerak tari. Kualitas gerak 
didasarkan pada kuantitas gerak, apakah gerak membutuhkan tenaga kuat/besar atau tenaga lemah/kecil. 
Diharapkan siswa mampu memahami tentang kualitas gerak pada tenaga dalam tari. 
A. Persiapan Mengajar 

Guru menyiapkan beberapa properti atau kostum tari yang dapat mendukung gerak dengan kualitas 
gerak pada tenaga dalam tari. Contohnya, untuk memperagakan gerak dengan tenaga lemah guru dapat 
mempersiapkan selendang, atau sapu tangan, atau sebuah benda lain yang mudah digerakkan. Kemudian 
untuk menggambarkan gerak dengan tenaga kuat Guru dapat mempersiapkan properti rebana, kendang 
kecil, atau kipas, serta media lain yang membutuhkan tenaga kuat ketika menggerakkannya. Guru bisa 
berkreasi membuat properti tari lain dengan bahan yang tidak membahayakan sebagai alat bantu dalam 
penggunaan tenaga. 

 
B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Menciptakan suasana menyenangkan 

Guru dapat memulai pembelajaran dengan bertanya pada siswa “Siapa disini yang suka 
olahraga?” Jika ada siswa yang menjawab suka, guru dapat melanjutkan dengan pertanyaan 
“Olahraga apa yang kamu sukai?” Apabila ada yang menjawab berlari, bermain sepak bola,  
basket, badminton, atau olahraga lain yang membutuhkan kekuatan besar, guru dapat 
menyambungnya lagi dengan pertanyaan “Apa yang harus kalian butuhkan ketika sedang 
berlari atau bermain badminton?” 

Arahkan siswa untuk menjawab pada jawaban energi atau tenaga. Jelaskan bahwa 
aktivitas olahraga tersebut membutuhkan tenaga yang kuat. Kemudian, Guru dapat 
membandingkan dengan aktivitas yang hanya membutuhkan tenaga kecil atau lemah 
seperti duduk, berjalan, melambaikan tangan, atau hanya sekedar berdiri. 

 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Guru menjelasan tenaga dalam gerak tari 

Sebelum masuk pada properti tari atau media lain yang sudah disiapkan 
untuk membantu guru dalam menjelaskan tenaga, guru harus menjelaskan 
mengapa tenaga dibutuhkan dalam menari. Manusia pada dasarnya saat bergerak 
membutuhkan tenaga, sama halnya dengan saat menari. Pada saat menari, 
penari menggerakkan tubuhnya sesuai dengan tenaga yang dibutuhkan, baik 
tenaga kuat atau tenaga lemah. Tenaga dikontrol sesuai dengan bagian gerak 
yang ditentukan. 
Guru dapat menulis di papan tulis apa yang menjadi fokus pada unit ini, bisa 
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menuliskan atau menggunakan gambar dengan seperti ini: 

 
Sebagai rangsang visual, guru dapat menggunakan properti tari yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Guru menyebutkan masing-masing properti tari tersebut. 
Contoh benda yang telah dipersiapkan untuk digerakkan dengan tenaga lemah: 

 
Contoh benda yang telah dipersiapkan untuk digerakkan dengan tenaga kuat: 
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b.  Guru mencontohkan tenaga kuat dan lembut 

Masuk ke tahap selanjutnya yaitu guru mencontohkan gerak yang dapat digerakkan dengan  
benda-benda di atas. Misal untuk benda yang digerakkan dengan tenaga lemah, guru dapat  
menggunakan sapu tangan dengan gerak mengayun atau menggerakkan gerak melambai ke 
atas dengan memegang ujung sapu tangan. Kemudian Guru menjelaskan gerakan berjalan 
dengan mengayunkan atau melambaikan tangan yang menunjukkan gerak selamat 
jalan/berpisah, hal ini untuk menjelaskan gerak yang tidak membutuhkan tenaga kuat. 

Contoh lain untuk benda yang digerakkan dengan tenaga kuat, guru dapat menggunakan 
kipas tari pakarena. Gerakan membuk atau menutup kipas termasuk membutuhkan tenaga 
yang kuat. Selain itu, dapat juga dengan menggunakan rebana. Guru mencontohkan 
gerakan mengangkat rebana dan memukulnya sambil diangkat ke kanan atas kemudian 
berpindah ke kiri atas dan memutar. Gerakan tersebut pasti menggunakan tenaga kuat. 

Setelah itu, guru dapat meminta beberapa siswa untuk maju ke depan mencoba dan 
melakukan gerakan dengan memegang media yang sudah disiapkan guru. Dengan aktivitas 
ini, diharapkan siswa mengalami bagaimana tenaga harus dikeluarkan jika menari dengan 
menggunakan media tari atau biasa disebut dengan properti. 

Selanjutnya, guru menjelaskan bahwa jika tidak menggunakan media/properti maka 
guru dapat mencontohkan pada siswa dengan menggerakkan anggota tubuh sesuai dengan 
tenaga yang dibutuhkan. Contoh gerakan atau aktivitas dengan tenaga lemah: 
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1)  Gerakan berjalan di tempat, 
2)  Gerakan berdiri dengan melambai, 
3)  Gerakan memutar kepala, 
4)  Gerakan melenggang, dll. 

Bandingkan dengan melakukan contoh gerakan atau aktivitas dengan tenaga kuat: 
1)  Gerakan berlari, 
2)  Gerakan melompat, 
3)  Gerakan berjinjit, dan 
4)  Gerakan berputar. 

Di akhir kegiatan inti, minta siswa untuk melakukan gerakan atau aktivitas dengan 
hanya menggunakan anggota tubuh tersebut secara bersamasama. Mengingat bahwa 
learning by doing sangat berperan besar untuk membantu memahami suatu konsep pada 
aspek pengetahuan. 

 
3.  Kegiatan Penutup 

Guru memberikan waktu pada siswa untuk bertanya apabila masih ada yang belum 
dipahami. Beri pertanyaan pada siswa seputar apa saja yang telah mereka pelajari di 
pertemuan ini. Arahkan pertanyaan pengembangan dari yang paling mudah hingga 
kompleks tentang kualitas atau tenaga pada gerak seperti, “Apa saja jenis kualitas/tenaga 
pada gerak?” kemudian “Apa saja contoh gerak dengan tenaga kuat?”, “Apa saja contoh 
gerak dengan tenaga lemah?” Berikan lagi pertanyaan yang lebih kompleks seperti “Jika 
gerakan melompat sambil mengangkat rebana, maka tenaga jenis apa yang diperlukan?” 
Apresiasi siswa yang telah berani maju mencoba mencari gerak dari beberapa media 
lainnya dan menjawab pada penutup. Ingatkan siswa untuk mengenakan pakaian yang 
nyaman untuk bergerak di pertemuan selanjutnya, agar memberi kenyamanan dalam 
bergerak ketika melakukan praktik. 

Kegiatan Pembelajaran 2 : Eksplorasi Tenaga dalam Gerak Tari (2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Pada pertemuan ini pembelajaran ditujukan agar siswa menggunakan imajinasinya untuk menggerakkan 
tubuh sesuai dengan tenaga yang harus dikeluarkan. 
Bereksplorasi untuk menyesuaikan gerak dengan tenaga dapat dilakukan dengan permainan. Guru 
memotivasi siswa dengan memberikan berbagai stimulus, agar siswa dapat secara aktif melakukan gerak 
sesuai tenaga dalam wujud eksplorasi. 
 
A. Persiapan Mengajar 

Pembelajaran disiapkan dengan memindahkan kursi dan meja yang berada di tengah ke belakang, 
karena pertemuan ini akan membutuhkan area yang luas. Selain itu, guru menyiapkan beberapa gambar 
beberapa aktivitas, benda, kejadian alam, atau makhluk hidup yang dapat memunculkan imajinasi pada 
siswa dalam mencari gerakan. Pertimbangkan juga dengan tenaga yang harus dikeluarkan, baik tenaga 
lemah dan tenaga kuat. Terakhir, guru akan mengelompokkan siswa untuk bergantian bereksplorasi 
berdasarkan gambar yang telah disiapkan. Pengelompokkan siswa dapat berdasarkan dari urutan posisi 
duduk saat di kelas. 

B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Menciptakan suasana menyenangkan 

Guru mengawali pertemuan dengan menjelaskan tujuan pada pertemuan ini bahwa siswa 
akan melakukan permainan tentang tenaga yang diawali pertanyaan “Bagaimana 
Tenagaku?” dengan memunculkan imajinasi pada siswa dalam mencari gerakan atau 
eksplorasi, serta menyesuaikan gerakan dengan tenaga yang harus disalurkan. Guru 
memperagakan gerak yang dilakukan dengan cara proses berpikir, berimajinasi, merasakan, 
dan merespon suatu objek yang diperoleh melalui panca indera. Guru harus membuat 
suasana kelas antusias sebelum siswa bermain mencari gerak atau eksplorasi, memberikan 
contoh dan penjelasan yang detail bagaimana cara bermain. 

 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Guru membagi siswa per kelompok 
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Setelah guru mengelompokkan siswa, minta setiap kelompok untuk maju ke tengah kelas 
kemudian berbaris ke belakang. Sistem bermainnya adalah siswa berbaris ke belakang dan 
satu siswa berdiri di depan guru dengan menunjukkan contoh gambar kucing sedang 
berlari, kemudian siswa menunjukkan gerakan dengan tenaganya. Posisi siswa yang 
menebak berdiri di depan guru yang memegang gambar, sedangkan siswa lain berbaris di 
belakang siswa yang sedang menebak gambar. 

b.  Guru memberikan kuis tebak gambar 
Ketika siswa yang berdiri di depan guru selesai menebak, siswa tersebut berpindah ikut 
barisan di belakang. Sedangkan siswa yang berada di barisan paling depan maju 
menghadap ke barisan membelakangi guru yang sedang memegang gambar. Siswa di 
kelompok lain duduk di belakang sambil memperhatikan dan memberi komentar atau 
penilaian pada kelompok siswa yang sedang maju dengan duduk melingkari. Contoh 
gambar yang dapat digunakan untuk bermain: 
1)  Mencuci baju (tenaga kuat) 
2)  Ombak kecil (tenaga lemah) 
3)  Bermain basket (tenaga kuat) 
4)  Terbang (tenaga lemah) 
5)  Berenang (tenaga kuat) 
6)  Bersepeda (tenaga kuat) 
7)  Hujan rintik (tenaga lemah) 
8)  Bunga (tenaga lemah) 
9)  Mencangkul (tenaga kuat) 
10) Melompat (tenaga kuat) 

 
Misal untuk kata pertama, yaitu mencuci baju (tenaga kuat). Prosesnya adalah seperti ini: 
1)  Guru memberikan kartu gambar kepada siswa A, tetapi siswa A tersebut tidak boleh 

membuka kartu gambar tersebut, dan harus langsung meletakkan kartu bergambar di 
atas kepalanya. 

2)  Siswa B melakukan gerak sesuai dengan gambar yang ditaruh di atas kepala siswa A. 
3)  Siswa B melakukan gerak sesuai dengan imajinasinya tentang Mencuci baju dengan 

penggunaan tenaga yang benar. 
4)  Siswa A menebak atau menyebutkan dengan kata apa yang digerakkan siswa B, apakah 

sudah sesuai dengan gambar tersebut. 
5)  Setelah siswa A menebak dengan benar, (atau tidak bisa/mengatakan pass) maka teman 

lain yang berbaris di belakang yang menebak gerak. 
6)  Lakukan dengan gambar lainnya yang sudah disiapkan guru 

Lakukan permainan ini hingga seluruh kelompok mengalami eksplorasi mencari gerak 
dan mengetahui tenaga apa yang harus dikeluarkan. Apresiasi tiap kelompok yang telah 
maju. 

 
3.  Kegiatan Penutup 

Setelah selesai dengan kegiatan eksplorasi melalui permainan “Bagaimana Tenagaku?”, 
minta siswa untuk mengingat kembali apa saja yang telah dilakukan di pertemuan ini. 
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Siswa dapat menceritakan pengalaman atau kesan dari permainan tersebut. Guru dapat 
membuatkan format untuk siswa menuliskan perasaannya terhadap aktivitas tadi dan apa 
saja yang telah dilakukan. Contoh : 

 
Jika kemampuan siswa dalam membaca dan menulis belum lancar, maka guru dapat 
merefleksi kemampuan siswa dalam bentuk gambar yang sudah dibuat guru. Nama siswa 
dapat diganti dengan gambar bunga untuk siswa perempuan dan gambar binatang untuk 
siswa laki-laki, kelas dituliskan guru dengan menggunakan angka. 
Berikut contoh kartu refleksi siswa terhadap aktivitas dan apa saja yang telah dilakukan. 

 
Jika kemampuan siswa dalam membaca dan menulis belum lancar, maka guru dapat 
merefleksi kemampuan siswa dalam bentuk gambar yang sudah dibuat guru. Nama siswa 
dapat diganti dengan gambar bunga untuk siswa perempuan dan gambar binatang untuk 
siswa laki-laki, kelas dituliskan guru dengan menggunakan angka. 
Berikut contoh kartu refleksi siswa terhadap aktivitas dan apa saja yang telah dilakukan. 
 

Kegiatan Pembelajaran 3 : dentifikasi Unsur Tenaga dalam Gerak Tari (2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Setelah melakukan eksplorasi di pertemuan sebelumnya dan mengumpulkan tugas berupa kartu refleksi 
(Gambar 4.15 dan 4.16) yang menggambarkan perasaan siswa, setelah bermain dan kata apa saja yang telah 
digerakkan serta tenaga apa yang harus dikeluarkan. Di pertemuan ini tugas yang telah dikerjakan siswa 
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pada pertemuan sebelumnya sebagai hasil refleksi, dapat disimpulkan atau di review Kembali agar siswa 
mengingatnya. Kemudian guru meminta siswa untuk maju dan menceritakan apa yang telah dipelajari 
kaitannya dengan tenaga dalam gerak tari. Selain itu, guru meminta siswa untuk kembali menggerakkan apa 
yang telah dieksplorasi di pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, siswa juga diminta untuk menyebutkan 
tenaga apa yang dikeluarkan saat menggerakkannya. 
 
A. Persiapan Mengajar 

Guru menyiapkan tugas siswa yang sebelumnya ditulis di kertas berwarna atau berupa 
gambar berisi perasaan setelah bermain, kata apa saja yang telah digerakkan, dan tenaga 
apa saja yang disalurkan. Terlebih dahulu Guru mengingatkan siswa pada materi di 
pertemuan sebelumnya tentang penggunaan tenaga yang dilakukan dalam gerak sehari-hari. 

 
B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Membuat suasana menyenangkan dan kondusif 

Pertemuan ini diawali dengan membimbing siswa untuk mengingat kembali pertemuan 
sebelumnya. Guru bertanya dengan “Apakah ada yang mengingat apa yang sudah kita 
lakukan di pertemuan sebelumnya?”. Apabila ada yang menjawab ingat, guru dapat 
langsung bertanya “Apa yang kamu ingat tentang pertemuan yang lalu?” Guru juga 
bertanya tentang bagaimana perasaan saat bermain di pertemuan lalu. Pertanyaan 
dikembangkan dari pertanyaan yang mudah hingga pertanyaan yang kompleks. Pastikan 
siswa paham apa yang diceritakan temannya. 

 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Guru meminta siswa untuk mengeksplorasi tenaga gerak tari 

Setelah guru membantu siswa mengingat kembali dengan apa yang mereka lakukan di 
pertemuan lalu, guru menginstruksikan siswa untuk kembali menggerakkan apa yang 
dipikirkannya dan pernah dialaminya. 

b.  Guru meminta siswa untuk menceritakan pengalamannya tentang gerak tari Guru juga 
dapat mengkondisikan kelas dengan membuat lingkaran agar terjadi interaksi antara siswa 
yang sedang maju atau melakukan gerak. 

c.  Guru memberikan apresiasi 
Berikan apresiasi untuk tiap siswa yang telah maju dan berani menceritakan apa dirasakan 
tentang permainan eksplorasi sebelumnya. Di akhir siswa bercerita di depan kelas, guru 
dapat melakukan penguatan dengan penjelasan tentang tenaga yang dikeluarkan dengan 
gerakan yang dilakukan. Diharapkan siswa benar-benar memahami dari pengalaman yang 
diceritakannya dan disaat itulah guru melakukan perbaikan jika ada jawaban yang kurang 
tepat. 

 
3.  Kegiatan Penutup 

Di akhir pertemuan, guru dapat menuliskan di papan tulis atau menunjukkan gambar 
sebagai penguatan: 
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Guru dapat meminta siswa untuk memilih gambar yang disediakan guru dan 
mengelompokan penggunaan tenaga lemah dan kuat. Tugas ini sebagai bukti untuk melihat 
sejauh mana siswa memahami dan memberikan contoh aktivitas atau hal-hal di sekitarnya 
yang dapat digerakkan dengan tenaga lemah atau tenaga kuat. 
 

Kegiatan Pembelajaran 4 : Pengamatan Rangsang Gerak Tari dalam Unsur Tenaga (2x35menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Di pertemuan ini siswa akan melakukan rangsang visual dalam bentuk gerak tari dengan unsur tenaga. 
Pertama-tama guru membuat menyediakan gambar bentuk kejadian alam. Kemudian Guru memperlihatkan 
video atau foto/gambar yang telah disiapkan. Setelah itu, guru menginstruksikan sekelompok siswa 
memilih gambar dan meminta siswa untuk maju ke depan menghubungkan gambar yang dipilihnya dengan 
gerak dari imajinasi mereka secara spontan. 
 
A. Persiapan Mengajar 

Guru menunjukkan video atau foto/gambar tema kejadian alam dan suatu aktivitas tertentu yang 
familiar dengan dunia siswa. Cukup potong kertas sejumlah siswa dan dituliskan dengan tema seperti 
contoh di bawah ini (guru dapat menuliskan nomor pada kertas yang sesuai dengan gambar): 
1.  Ombak, 
2.  Polisi, 
3.  Hujan, dan 
4.  Bunga. 

Tuliskan di kertas nomor sesuai tema yang dipilih, siswa yang mendapatkan nomor sama akan 
menjadi satu kelompok nantinya. Guru dapat membuatnya dengan tema lain. Selain itu, dapat pula 
menunjukan video atau mengamati apa yang dilihat di lingkungan sekitar, untuk mendapat empat tema. 
Media video atau mengamati lingkungan sekitar dengan membawa siswa keluar kelas. Siswa akan 
melihat lebih banyak sisi yang dapat dieksplor dari apa yang dilihatnya. 
 

B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Menjelaskan tujuan dan aktivitas apa saja akan dilakukan 

Untuk mengawali pertemuan ini guru harus menjelaskan tujuan pembelajaran terlebih 
dahulu dan menyebutkan aktivitas apa saja yang akan dilakukan di pertemuan ini. 
Sebelumnya siswa melakukan eksplorasi dan identifikasi unsur tenaga, siswa diharapkan 
telah mengerti mengenai unsur tenaga pada tari. 
Sehingga di pertemuan ini dan selanjutnya siswa sudah dapat mengamati dan berpikir lebih 
luas serta kreatif tentang mencari gerak dengan unsur tenaga kuat dan tenaga lemah. Guru 
harus selalu mereview apa saja yang telah dilakukan di pertemuan sebelumnya dan 
mengkorelasikannya dengan pertemuan saat ini. 
 

2.  Kegiatan Inti 
a.  Membuat kelompok 
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Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan aktivitas outdoor atau ke luar kelas, untuk 
mengamati lingkungan sekitar, kemudian meminta siswa untuk maju ke depan satu per satu 
secara bergantian untuk mengambil kertas berisi gambar yang terkait dengan pengamatan 
lingkungan sekitar. Apabila semua sudah mendapatkan gambar yang dibagikan, bimbing 
siswa untuk mengangkat tangan jika mendapatkan tema (misal: Ombak). Kemudian, 
langsung dikelompokkan menjadi satu. Lakukan hal yang sama dengan tema yang lain. 

b.  Menonton video atau mengamati gambar lainnya yang sesuai dengan tema. 
Setelah semua kelompok sudah terbentuk, guru dapat langsung menjelaskan tahap 
selanjutnya yaitu menonton video atau mengamati gambar lainnya yang sesuai dengan 
tema. Guru juga harus menjelaskan bahwa kelompok yang telah terbentuk ini akan menjadi 
kelompok terus menerus dengan tema yang sama hingga pada Pertemuan 7 yaitu 
Pertunjukan. Setelah menampilkan video atau foto/gambar, guru memotivasi siswa untuk 
berinteraksi antar siswa dalam merangsang gerak sesuai unsur tenaga berdasarkan hasil 
pengamatan siswa. Sebelum siswa mencari gerak sesuai dari pengalaman visual yang 
dilihatnya, guru dapat membuat siswa mengidentifikasi terlebih dahulu apa saja yang 
dilihat pada tayangan video atau foto/gambar. Misal untuk kelompok Ombak, guru 
mencatat hasil pengamatan siswa seperti contoh berikut: 

 
Guru membimbing siswa untuk tiap pertanyaan yang terdapat pada catatan guru, sesuaikan 
jawaban dengan tema yang didapat per kelompok. Arahkan siswa untuk mengeluarkan 
pendapatnya dari pengalaman visual yang didapat dari tayangan video atau foto/gambar. 
Untuk pertanyaan nomor 5 dan 6, pastikan semua siswa masih ingat dengan pertemuan di 
unit sebelumnya yang telah membahas tentang ruang gerak dan waktu dalam bergerak. 

c.  Siswa menceritakan apa yang telah dilihatnya 
Apabila seluruh kelompok telah selesai menuliskannya, persiapkan siswa per kelompok 
untuk maju dan menceritakan apa yang telah dilihatnya, baik melalui video ataupun 
foto/gambar. Berdasarkan pengamatan tersebut guru dapat menanyakan, “Jika dilakukan 
dengan gerak anggota tubuh, bagian tubuh mana saja yang sekiranya dapat digerakkan dan 
tenaga apa yang harus dikeluarkan?” Selain itu, guru dapat membuat siswa yang maju 
untuk mencoba mencari gerakan dari jawaban nomor 3 hingga 6. Lakukan pada semua 
kelompok. 

 
3.  Kegiatan Penutup 

Di akhir pertemuan ulas kembali seluruh kegiatan yang telah dilakukan. Guru dapat 
bertanya pada siswa “Apa saja yang telah kita lakukan hari ini?” “Apa yang kalian 
dapatkan dari menonton video, melihat foto/gambar atau mengamati lingkungan sekitar 
tadi?” Untuk pertemuan selanjutnya, sampaikan apa yang harus disiapkan siswa untuk 
merangkai gerak sesuai unsur tenaga. Guru melakukan apresiasi untuk segala yang telah 
dilakukan siswa agar tetap merasa diperhatikan dan termotivasi untuk melakukan 
pembelajaran yang lebih baik. Setelah itu, guru mengingatkan di pertemuan selanjutnya 
siswa harus menggunakan pakaian yang nyaman karena akan melakukan praktik per 
kelompok dari hasil rangsang visual di pertemuan ini. Berikan tugas untuk mengamati 
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tayangan yang terkait dengan tema alam dan makhluk hidup yang dapat bergerak dengan 
tenaga yang kuat dan lemah, serta siswa diberi tugas untuk mencari gerak yang 
berdasarkan hasil pengamatannya. 

Kegiatan Pembelajaran 5 : Membuat Gerak Tari dengan Unsur Tenaga (2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru meminta siswa berkumpul sesuai kelompoknya untuk mencari gerak dan mulai merangkai dengan 
unsur tenaga dari tema yang telah didapat di pertemuan sebelumnya. Praktik di pertemuan kali ini akan 
lebih kompleks, sehingga guru harus tetap memfokuskan diri pada proses pembelajaran siswa. 
 
A. Persiapan Mengajar 

Guru menyiapkan kelas yang lebih luas dan memadai untuk melakukan praktik pertemuan ini. Selain 
itu, ingatkan siswa untuk mengingat kembali apa yang mereka kerjakan sebelumnya. Siswa dan guru 
juga mengenakan pakaian yang nyaman untuk bergerak, karena pertemuan ini merupakan kegiatan 
praktek. Siapkan juga botol minum. Sebelumnya, guru bisa menentukan rangkaian gerak untuk tiap 
tema sejumlah beberapa motif gerak. Motif gerak akan menuntun siswa dalam durasi menari tanpa 
harus ada lagu. Jika guru bisa menyediakan lagu untuk per tema akan lebih baik, namun jika guru tidak 
memiliki kesempatan untuk menggunakan lagu dalam praktik dapat dengan menentukan motif gerak 
saja. Misal untuk per tema, siswa diminta membuat enam motif gerak atau sejumlah siswa dalam 
kelompok. Contoh tema prajurit: 

 
Tabel 4.1 Contoh Tema Prajurit 

 
Selain itu yang diperlukan lagi adalah rubrik untuk penilaian. Menginformasikan rubrik atau kriteria 
penilaian di awal adalah hal yang baik dan mampu memotivasi siswa karena mereka paham kegiatan 
apa yang dilakukan. Rubrik ini juga diperlukan saat siswa melakukan refleksi. Siswa butuh instrumen 
atau ukuran dalam menilai diri sendiri. Instrumen bisa dibuat sesuai dengan kreativitas guru agar siswa 
merasa termotivasi. Dapat dibantu atau diberitahu dengan kartu gambar berikut ini: 
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B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Melakukan pemanasan 

Guru mengajak siswa untuk melakukan pemanasan yang bertujuan agar siswa siap untuk 
menerima pelajaran. Selain itu pemanasan juga berfungsi untuk menghindari cedera otot. 
Gerak pemanasan bisa dipilih dari gerak-gerak yang disukai siswa. Kegiatan pemanasan 
bermanfaat pula untuk memantau sejauh mana kemampuan gerak siswa. Selain itu, 
pertemuan ini akan memfokuskan pada siswa mencari gerakan dan menyesuaikannya 
dengan tenaga yang harus dikeluarkan, termasuk ruang dan waktu. 

 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

Guru menjelaskan bahwa siswa akan mencoba merangkai gerak secara berkelompok dari 
tema yang telah dipilih di pertemuan sebelumnya berdasarkan unsur tenaga berdasarkan 
tema yang dipilih. 

b.  Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali apa yang mereka lakukan di pertemuan 
sebelumnya Guru dapat meminta siswa untuk menceritakan pengalaman visual untuk 
merangsang gerak yang akan dilakukan di pertemuan ini hingga dapat membuat 
pertunjukan. Guru harus membuat suasana kelas menyenangkan, sebelum siswa mulai 
mencari gerak sesuai tema, memberikan contoh dan penjelasan yang detail. 

Tiap siswa diingatkan kembali dengan kelompoknya dan dengan bimbingan guru siswa 
aktif berinteraksi dengan teman sekelompoknya. Guru bisa bertanya pada satu kelompok 
untuk menjadi contoh sebelum memulai praktek bersama kelompok “Tema apa yang kalian 
dapatkan?”, “Anggota tubuh mana saja yang akan kalian gerakkan?”, “Tenaga apa yang 
harus dikeluarkan?”, “Ruang apa yang harus dilakukan? Besar atau kecil?”, dan 
“Bagaimana dengan waktu yang disesuaikan? Cepat atau lambat?” 

c.  Guru menginformasikan rubrik penilaian 
Guru juga menginformasikan rubrik tentang kegiatan ini dengan bahasa yang sederhana. 
Tanyakan pendapat siswa tentang rubrik ini, mana yang kurang jelas, mana yang siswa 
tidak mengerti. Guru juga bisa menerangkan maksud dari rubrik ini dengan contoh. Guru 
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harus memastikan siswa memahami semua rubriknya beserta simbol/nilai yang disepakati. 
Guru juga menjelaskan kriteria tugasnya, yaitu: 
1)  Siswa mendapatkan tema untuk merangkai gerak per kelompok. 
2)  Siswa memilih tema lingkungan yang ada di sekitar berdasarkan unsur tenaga. 
3)  Siswa menggunakan tenaga dengan tepat. 
4)  Siswa memilih anggota tubuh yang ingin digerakkan. 
5)  Siswa mencoba menggerakkan anggota tubuh yang ingin digerakkan dengan melakukan 

pengulangan gerak yang telah ditentukan. 
6)  Siswa merangkai gerak dengan menggabungkan dengan teman lain dalam kelompok 

sesuai dengan unsur tenaga. 
7)  Dalam pertemuan ini akan difokuskan pada pemilihan gerak yang tepat dengan tema, 

disesuaikan dengan tenaga yang harus digunakan. 
d.  Siswa mencari gerak sesuai dengan tema 

Setelah itu, guru menginstruksikan siswa untuk berdiri membentuk kelompok dan mulai 
mencari gerakan yang sesuai dengan tema masing-masing berdasarkan unsur tenaga 
terlebih dahulu. Selalu bimbing siswa untuk membuat gerakan dari hitungan 1x8. Guru 
bisa membuatnya 2x8 atau lebih. Buat lingkaran masing-masing kelompok dalam tiap 
sudut kelas. Usahakan kelas tetap kondusif dan teratur di saat kerja kelompok. 

 
Guru bisa menghampiri per kelompok dan bertanya pada siswa yang ada dalam kelompok: 
1)  Kelompok apa ini? 
2)  Kelompok ini temanya apa? 
3)  Anggota tubuh apa saja yang akan digerakkan sesuai dengan tema? 
4)  Tenaga yang dikeluarkan saat gerakan ini bagaimana? 
5)  Bagaimana jika…..? (Guru boleh menyarankan gerakan lain yang lebih efisien dan 

sesuai dengan tema apabila gerakan yang dipilih siswa kurang nyaman) 
6)  Bagaimana teman lain, yang apakah setuju dengan pilihan gerakan teman A? 
7)  Apakah semua motif geraknya sudah sesuai dengan tema? 
8)  Apakah gerakannya sudah bagus? (Guru juga dapat memberi saran agar siswa bisa 

menggerakkannya dengan maksimal) 
9)  Tanya apakah siswa membutuhkan alat dalam menari (Misal untuk tema ombak, 

“apakah kalian ingin menggunakan kain?”, “Seperti kain yang dipotong 50x50 cm?”, 
Untuk lebih dapat menggambarkan ombak laut) 
Jika cara ini tidak kondusif, guru dapat memulai diskusi siswa dengan mencoba satu 

kelompok terlebih dahulu dengan memberikan durasi yang adil bagi setiap kelompok dan 
disesuaikan juga dengan durasi pertemuan. Bisa juga ditanyakan beberapa pertanyaan di 
atas untuk tiap kelompok yang sedang berdiskusi. Tujuan pertemuan ini yaitu 
membebaskan siswa untuk mencari gerak tubuh sejumlah beberapa motif gerak yang telah 
ditentukan sesuai tema agar dapat digabungkan dengan teman lain dalam kelompok. 
Setelah itu, guru meminta per kelompok untuk maju ke depan dan menyebutkan anggota 
tubuh mana saja yang akan digerakkan dan berapa motif gerak yang telah ditentukan. 
Kemudian bagaimana dengan tenaga untuk per motif gerak yang menggambarkan tema. 



Modul Ajar Seni Tari  SD Kelas 1 
 

Namun, apabila nanti dalam proses Pertemuan 6 ada perubahan gerakan yang dilakukan 
anak tidak masalah, Guru harus tetap menjamin seluruh teman dalam kelompok menghafal 
perubahan gerak yang dilakukan saat pertemuan 6 selesai. Sesuai dengan penilaian pada 
rubrik, nilai siswa akan maksimal jika gerakan yang dilakukan juga maksimal. 
 

3.  Kegiatan Penutup 
Akhiri kegiatan ini dengan mengulang kembali apa yang sudah dilakukan di pertemuan ini. 
Bisa dengan cara tanya jawab, atau hanya guru yang mengulas atau menyimpulkan. 
Informasikan apa yang akan dilakukan di pertemuan selanjutnya, yaitu menyesuaikan hasil 
rangsang gerak sesuai unsur tenaga di pertemuan ini dengan ruang dan gerak pada seluruh 
motif gerak yang telah dibuat. Jangan lupa untuk meminta siswa menghafal semua gerakan 
di hari ini, untuk digabungkan dengan gerak di pertemuan selanjutnya. 

Kegiatan Pembelajaran 6 : Latihan (2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru mengajak siswa berlatih menyesuaikan hasil rangsang gerak sesuai unsur tenaga yang telah dilakukan 
di pertemuan lalu dengan seluruh gerak yang telah dibuat. Siswa juga akan mengikuti instruksi guru untuk 
mempersiapkan diri dipertunjukkan pada pertemuan ke 7. 
 
A. Persiapan Mengajar 

Persiapan yang harus dilakukan guru pada pertemuan ini adalah mencari tempat yang luas untuk 
bergerak bersama-sama. Pertemuan ini membutuhkan space atau ruang yang cukup untuk melakukan 
latihan, dapat pula menggunakan kelas dengan menggeser kursi dan mejanya, atau menggunakan aula 
dan lapangan. Fungsi tempat kosong ini untuk memberikan ruang kepada siswa dan guru dalam 
bergerak. 

 
B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Melakukan pemanasan 

Pada kegiatan ini guru mengajak siswa untuk melakukan pemanasan yang bertujuan agar 
siswa siap untuk menerima pelajaran. Selain itu pemanasan juga berfungsi untuk 
menghindari cedera otot. Gerak pemanasan dapat dipilih dari gerak-gerak yang disukai 
siswa atau gerak yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Kegiatan pemanasan 
bermanfaat pula untuk memantau sejauh mana kemampuan gerak siswa 

 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Mengulas kegiatan di pertemuan sebelumnya 

Guru mengulas kegiatan di pertemuan sebelumnya Di pertemuan ini guru akan 
mendampingi siswa dalam proses latihan untuk menyesuaikan motif gerak dengan unsur 
ruang dan waktu serta menggabungkan gerakan-gerakan tersebut secara berurutan. Tidak 
lupa untuk selalu melakukan review kembali terhadap hasil yang sudah dilakukan di 
pertemuan sebelumnya. Berikan feedback yang positif untuk siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan baik dan berikan motivasi yang membangun bisa dengan 
menyampaikan rubrik penilaian untuk pertunjukkan agar siswa termotivasi, serta saran 
secara garis besar apabila ada yang perlu diperbaiki dari pertemuan sebelumnya. 

b.  Guru mendampingi siswa dalam proses latihan 
Masuk ke kegiatan inti, guru dapat memulainya dengan pertanyaan yang mengaktifkan 
kembali memori siswa pada pertemuan selanjutnya, kemudian guru menyiapkan siswa 
untuk berkumpul bersama kelompoknya seperti pada Pertemuan 5 yaitu membuat 
lingkaran dalam empat sudut kelas. Apabila dilihat dari pertemuan sebelumnya cara 
tersebut kurang kondusif bisa langsung diganti dengan cara per kelompok ke tengah kelas 
untuk dibimbing oleh guru dalam melakukan kegiatan menggabungkan gerakan. 
Pertama-tama guru mengajak siswa untuk menyesuaikan motif gerak yang telah dibuat di 
pertemuan sebelumnya dengan ruang dan waktu. Guru kembali menghampiri tiap 
kelompok dalam menyesuaikan gerakan dengan ruang dan waktu. Lakukan interaksi 
dengan siswa: 
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1)  Ruang apa yang digunakan untuk rangkaian gerak tema kelompok ini? 
2)  Bagaimana jika motif gerak ini dibuat dengan ruang gerak yang besar? (Berikan 

contohnya) 
3)  Bagaimana waktu yang dibuat untuk rangkaian gerak tema kelompok ini? 
4)  Lebih baik dengan tempo lambat atau cepat untuk motif gerak ini? Sebaiknya…. 

(Berikan saran) 
5)  Apakah semuanya sudah setuju? 
6)  Apakah ada saran lain? 
7)  (Lakukan kesimpulan gerakan secara berurutan) Jadi, gerakannya ada berapa? Apa 

saja? Bagaimana saja, sesuaikan dengan tenaga ruang dan waktu? Dimulai dari 
gerak…… kemudian gerak….. 

c.  Proses menggabungkan gerak 
Setelah semua kelompok sudah menyesuaikan seluruh gerakan dengan unsur ruang waktu 
dan tenaga, tahap selanjutnya adalah menggabungkan seluruh gerakan dan ditambahkan 
dengan formasi. Cara menggabungkan gerakan dapat dipandu dengan: 
1)  Guru meminta tiap kelompok maju menggerakkan seluruh motif gerak dari urutan motif 

pertama hingga akhir. 
2)  Bisa dilakukan pengulangan sebelum guru mencoba menggabungkan. 
3)  Setelah dirasa yakin semua telah sesuai, guru memandu siswa untuk menggabungkan 

seluruh gerakan dari motif awal hingga akhir. Selalu ingatkan untuk bergerak sesuai 
dengan ruang waktu dan tenaga yang telah diputuskan. 

4)  Lakukan penggabungan berulang hingga siswa merasa pengalaman tersebut dapat 
meresap ke dalam memori. 

5)  Tahap selanjutnya guru bisa membimbing siswa untuk melengkapi rangkaian gerak 
dengan beberapa formasi tertentu sesuai tema. Misal untuk tema ombak dengan properti 
bisa menggunakan formasi zig zag dengan properti kain di bergerak ke depan di tangan 
mereka. Contohnya: 
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Atau untuk tema “polisi” menggunakan formasi baris berbaris ke belakang. 
Contoh: 

 

 
Untuk tema bunga, guru bisa mengusulkan formasi lingkaran yang menggambarkan 
sebuah bunga mekar dengan gerakan tangan membuka. Contoh: 
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3. Kegiatan Penutup 

Di akhir pertemuan ingatkan siswa bahwa di pertemuan selanjutnya adalah hari penampilan 
atau pertunjukkan per kelompok. Siswa harus sudah mempersiapkan diri dengan menghafal 
dan berusaha keras untuk menggerakan rangkain gerak sesuai ruang waktu dan tenaga 
demi kebaikan kelompok. Ingatkan tiap siswa bahwa ini adalah tugas kelompok, bahwa 
siswa harus bekerjasama dan bertanggung jawab terhadap kelompoknya, agar tidak 
mengecewakan teman yang sudah berlatih terus menerus hingga hari diadakannya 
penampilan. Akhiri pertemuan ini dengan memberikan tanggapan positif terhadap apa yang 
dilakukan siswa. Sebutkan capaian-capaian yang sudah dilakukan siswa. Berikan semangat 
agar siswa bisa menunjukkan geraknya di pertemuan selanjutnya dengan percaya diri. Guru 
bisa menginstruksikan semua siswa untuk bertepuk tangan, sebagai apresiasi yang sudah 
mereka lakukan selama proses di pertemuan ini 

Kegiatan Pembelajaran 7 : Pertunjukan (2x35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru menginstruksikan siswa untuk menampilkan hasil rangkaian gerak sesuai dengan unsur ruang waktu 
dan tenaga. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok, dinilai oleh guru dan apresiasi seluruh siswa dalam 
kelas. 
 
A. Persiapan Mengajar 

Capaian pembelajaran pada unit ini adalah siswa mampu menunjukkan rangkaian gerak yang telah 
dibuat selama proses pembelajaran berdasarkan unsur ruang waktu dan tenaga pada gerak. Setelah siswa 
memahami konsep pada unsur tenaga dalam gerak di Pertemuan 1-4, siswa diharapkan melakukan yang 
terbaik dalam menampilkan kreativitas gerak yang telah mereka buat. Guru mempersiapkan rubrik 
penilaian dan ruang kelas yang layak untuk digunakan sebagai tempat pentas sederhana. Pada 
Pertemuan 7, ajak guru lain yang sekiranya dapat diajak untuk menilai penampilan siswa. Penilaian 
keterampilan akan lebih baik jika dinilai tidak hanya dari satu orang, namun dilakukan lebih dari 1-2 
orang. Guru menyiapkan ruang kelas yang memiliki space lebih luas dan kelas dapat dihias sedemikian 
rupa seperti tempat pentas. Bagian depan kelas dibuat untuk panggung penampilan siswa, dan 
tempatkan tiga kursi di hadapannya sebagai tempat duduk pada guru yang sedang menilai. Siswa lain 
duduk dan mempersiapkan diri di belakang dan di samping guru. Buat situasi kelas menyenangkan 
seolah–olah sedang mengikuti audisi atau lomba, namun diusahakan tidak membuat siswa yang sedang 
tampil menjadi gugup. 

 
B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Melakukan pemanasan 

Ajak siswa untuk melakukan pemanasan yang bertujuan agar siswa siap untuk menerima 
pelajaran. Selain itu pemanasan juga berfungsi untuk menghindari cedera otot. Gerak 
pemanasan bisa dipilih dari gerak-gerak yang disukai siswa. Kegiatan pemanasan 
bermanfaat pula untuk memantau sejauh mana kemampuan gerak siswa. 
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2.  Kegiatan Inti 
a.  Siswa berlatih 

Berikan waktu bagi siswa untuk berlatih terlebih dahulu sekitar 15 menit, sambil guru 
mempersiapkan rubrik penilaian siswa. Guru dapat membuat kondisi kelas dengan siswa 
latihan terlihat kondusif dengan mengumpulkan siswa ke kelompoknya masing-masing 
atau maju per kelompok sebagai latihan agar siswa tidak terlihat gugup. 

b.  Siswa menampilkan gerak 
Setelah latihan selesai, guru membuka penampilan dengan pertanyaan “Anak-anak sudah 
siap semuanya?” ditambah lagi dengan “Sudah siap untuk menari seperti yang sudah kita 
latih di pertemuan sebelumnya?” Berikan motivasi kembali dengan menginformasikan lagi 
tentang rubrik penilaian poin matahari yang akan didapatkan jika siswa melakukan 
penampilan dengan baik. 

 
3. Kegiatan Penutup 

Tutup pertemuan akhir dalam pembelajaran ini dengan memberikan seluruh apresiasi dan 
umpan positif yang sebaik-baiknya atas seluruh usaha dan pencapaian siswa. Beritahukan 
kembali apa saja yang siswa tadi lakukan dan tujuannya pada pertemuan ini. Ajukan 
pertanyaan kepada siswa “Menurut kalian, berapa ya poin matahari yang kalian 
dapatkan?”. Pertanyaan ini akan dijawab di pertemuan selanjutnya. Ini merupakan 
pertanyaan refleksi siswa. 

Kegiatan Pembelajaran 8 : Refleksi Kegiatan ( 2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru mengajak siswa untuk membuat refleksi dari hasil rangkaian gerak sesuai unsur ruang waktu dan 
tenaga pada gerak yang sudah mereka tampilkan di pertemuan sebelumnya. 
 
A. Persiapan Mengajar 

Pertemuan ini adalah akhir dari seluruh pertemuan pada pembelajaran unit ini. Proses pembelajaran 
pada tahap ini siswa akan melakukan kegiatan refleksi diri. Selain itu, guru bisa memunculkan kembali 
konsep-konsep dan ingatan akan seluruh rangkaian kegiatan dari Pertemuan 1 hingga 7. Konsep unsur 
tenaga dalam gerak, hingga eksplorasi, pengamatan visual, hingga mencari rangkaian gerak utuh 
berdasarkan unsur ruang waktu dan tenaga yang dilengkapi dengan hitungan per motif dan variasi posisi 
atau formasi. 
 

B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa. 
b.  Menciptakan suasana menyenangkan 

Guru bertanya pada siswa mengenai bagaimana perasaan siswa saat menampilkan seluruh 
rangkaian gerak yang telah ditampilkan di pertemuan sebelumnya. Arahkan siswa untuk 
kembali mengingat konsep unsur tenaga dalam gerak, bahwa ada gerak yang harus 
dikeluarkan dengan tenaga kuat dan tenaga lemah. Ajak siswa untuk kembali menyebutkan 
tema apa saja yang sebelumnya didapat dan mencoba menggerakkan gerakan kesukaannya.  

 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Guru menceritakan seluruh rangkaian kegiatan 

Guru bisa langsung memulai dengan menceritakan kembali konsep-konsep dan ingatan 
akan seluruh rangkaian kegiatan dari Pertemuan 1 hingga 7.  
Konsep unsur tenaga dalam gerak, hingga eksplorasi, pengamatan visual, hingga mencari 
rangkaian gerak utuh berdasarkan unsur ruang waktu dan tenaga yang dilengkapi dengan 
hitungan per motif dan variasi posisi atau formasi. Jelaskan kembali bahwa dalam gerak 
tari dimana tenaga berperan sebagai kekuatan yang mengendalikan, menggiatkan, dan 
menghentikan gerakan demi gerakan yang berkaitan dengan proses. Jika gerak yang 
dilakukan seperti melompat, berlari, menahan beban, dan gerakan cepat sesuai dengan 
intensitas gerak, maka tenaga yang dibutuhkan lebih kuat. Sebaliknya, jika gerak yang 
dilakukan seperti melambai, mengayun, atau hanya melakukan gerak lembut sambil tetap 
berdiri di tempat, maka hanya membutuhkan tenaga yang lebih lemah. 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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b.  Siswa melakukan refleksi kegiatan 
Setelah dirasa siswa mulai mengingat kembali, instruksikan siswa untuk merefleksikan diri 
mengenai usaha dan pencapaiannya atas pengalaman bergerak sesuai irama dan lagu. 
Ingatkan kembali tentang rubrik poin matahari. 
Guru bisa menggambarkan di papan tulis, kemudian ajukan pertanyaan: 
1)  Apa yang paling kamu suka dari gerakan yang kamu tampilkan? 
2)  Bagaimana perasaan kamu selama proses pembelajaran dari Pertemuan 1–7? 
3)  Lebih suka gerakan dengan tenaga kuat atau tenaga lemah?Kelompok mana yang kamu 

suka rangkaian geraknya? 
4)  Jika kamu nilai, kelompok yang kamu suka bagus diberi poin matahari berapa? 
5)  Berapa poin matahari yang layak diberikan untuk dirimu sendiri berdasarkan  

penampilan yang telah kamu lakukan? 
Menilai antar teman juga diperlukan sebagai bentuk melatih apresiasi siswa terhadap 

siswa lainnya dari usia dini. Guru bisa berinisiatif menyiapkan stiker wajah senang, tidak 
senang, dan stiker matahari agar siswa mau menuliskannya di kertas, boleh dengan contoh 
seperti ini: 

 
Guru bisa menginstruksikan siswa untuk menulis atau dibacakan, kemudian melingkari 
gambar sesuai dengan kemampuannya. 

 
3. Kegiatan Penutup 

Akhiri pembelajaran ini dengan menyampaikan konsep-konsep yang telah ditemukan siswa 
seperti yang sudah diuraikan di persiapan mengajar. Berikan juga penilaian positif dari 
guru sebagai bentuk apresiasi guru terhadap capaian siswa di unit ini. 

G.  REFLEKSI GURU 

Guru dapat membuat learning journal dalam setiap pertemuannya mengenai apa yang sudah dilakukan 
dengan mencatat bagian penting seperti contoh berikut ini: 

Tabel 4.3 Jurnal Pembelajaran Refleksi Guru 

Pertemuan 
Aktivitas 

Pembelajaran 
Kelebihan Kekurangan Perbaikan 

1 Unsur Tenaga 
dalam gerak tari 

Beberapa siswa 
dapat dengan cepat 
membedakan gerak 
yang menggunakan 
tenaga kuat dan 
lemah 

Beberapa siswa 
yang tidak dapat 
membedakan dan 
memberi contoh 
gerak kuat dan 
lemah 

Siswa yang 
mengalami 
kesulitan: 
1…… 
2……dst 
Diberikan 
perhatian khusus 
dengan memberi 
tugas di rumah 

2 Eksplorasi tenaga Guru mencatat Guru mencatat Guru memberi 
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dalam gerak tari berapa siswa yang 
dapat melakukan 
gerak dengan 
penggunaan 
tenaga yang tepat 
berdasarkan hasil 
pengamatan melalui 
tayangan yang 
diberikan guru 

penyebab siswa 
yang melakukan 
gerak dengan 
penggunaan 
tenaga yang 
tidak sesuai 
berdasarkan hasil 
pengamatan 
melalui tayangan 
guru 

tugas kepada 
siswa untuk 
menunjukkan 
gerak yang 
manggunakan 
tenaga kuat dan 
tenaga lemah 

3 Identifikasi unsur 
tenaga dalam 
gerak tari 

Guru mencatat 
berapa siswa 
yang dapat 
mengidentifikasi 
penggunaan tenaga 
dalam gerak tari 

Guru mencatat 
berapa siswa 
yang tidak dapat 
mengidentifikasi 
penggunaan 
tenaga dalam 
gerak tari 

Guru mencari 
alternatif 
lain untuk 
memberikan 
pemahaman 
kepada 
siswa dalam 
memebedakan 
gerak kuat dan 
lemah 

4 Pengamatan 
rangsang gerak 
tari dalam unsur 
tenaga 

Guru mengamati 
siswa yang telah 
merespons 
gambar/foto 
melalui gerak yang 
dilakukan dengan 
memperhatikan 
unsur tenaga 

Guru kesulitan 
memberi stimulus 
kepada siswa 
walaupun telah 
menggunakan 
media gambar/ 
foto/ 
video atau alat 
lainnya 

Guru menjadi 
model atau 
mencontohkan 
langsung cara 
merespons 
gerak melalui 
tayangan 
gambar atau 
video 

5 Membuat gerak 
tari dengan unsur 
tenaga ruang 
waktu 

Guru memberi 
catatan pada 
siswa yang mampu 
melakukan gerak 
tari dengan 
memperhatikan 
unsur ruang waktu 
dan tenaga 

Guru memberikan 
apresiasi dan 
penguatan pada 
gerak yang telah 
dibuat siswa 

Guru merekam 
aktivitas 
siswa dan 
menunjukkan 
hasilnya untuk 
diapresiasi atau 
diberi penguata 

6 Latihan Guru 
memperhatikan 
siswa yang penuh 
semangat dalam 
berlatih 

Guru memotivasi 
siswa yang 
kurang semangat 
dalam berlatih 

Guru mencari 
tahu penyebab 
siswa yang 
semangat 
dan kurang 
semangat saat 
latihan 

7 Pertunjukkan Guru memberikan 
apresiasi 
berdasarkan 
pertunjukan tari 
yang dilakukan 
siswa 

Guru memberikan 
motivasi pada 
kelompok siswa 
yang kurang 
berlatih 

Guru memberi 
waktu kepada 
siswa untuk 
saling menilai 
kelompoknya 

8 Refleksi siswa Guru 
menyediakan 
gambar emoji 
yang dipilih siswa 

Guru 
menstimulus 
siswa yang 
kurang dapat 

Guru meminta 
siswa untuk 
saling 
memberikan 
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sesuai dengan 
perasaan dan 
kemampuannya 

menilai dirinya 
sendiri dengan 
bantuan siswa 
lainnya 

penilaian antar 
teman 

 
 

H.  PENILAIAN 

Apabila dalam proses aktivitas pembelajaran guru menemukan siswa yang memiliki kelebihan 
berdasarkan learning journal yang dibuat, guru dapat melakukan pengayaan dalam bentuk memberikan 
tugas kepada siswa yang memiliki kemampuan lebih untuk mendampingi kelompok yang kurang aktif. 
Posisikan siswa yang memiliki kemampuan lebih sebagai tim ahli atau “pendamping/ asisten” guru dalam 
memberi contoh gerak dan siswa dapat pula diminta guru untuk membantu teman yang kurang aktif 
dalam belajar menari. Kelompok ahli yang terdiri siswa yang memiliki kemampuan lebih dapat 
dipentaskan sebagai contoh dalam pertunjukan antar kelas. 
 
Rubrik Pemahaman: 
Untuk menilai pemahaman irama dan gerak yang dilakukan siswa. 

Tabel 4.4 Rubrik Pemahaman  

Elemen 
Indikator 

Nilai 

Mengalami 
<50 

Kurang 
50-60 

Cukup 
61-85 
Baik 

85-100 
Terbaik 

Mencari tahu 
tentang irama dan 
lagu yang digunakan 
sebagai pengiring  
gerak 

Mengidentifikasi unsur 
tenaga dalam tari 

    

Menyebutkan contoh 
gerakan sesuai unsur 
tenaga dalam tari 

    

Menceritakan 
unsur tenaga dari 
pengalaman visual 
melalui video 

    

 
Rubrik Keterampilan: 
Untuk menilai hasil rangkaian gerak siswa berdasarkan irama dan lagu. 

Tabel 4.5 Rubrik Keterampilan 

Elemen 
Indikator 

Nilai 

Menciptakan 
<50 

Kurang 
50-60 

Cukup 
61-85 
Baik 

85-100 
Terbaik 

Mengekspresikan 
unsur tenaga 
dalam gerak tari 
yaitu tenaga kuat 
dan lemah, melalui 
rangsangan audio 
dan visual 

Mendemonstrasikan unsur 
tenaga ke dalam contoh 
gerak 

    

Membuat gerak dari 
anggota tubuh dengan 
unsur tenaga 

    

Mengendalikan tenaga 
yang harus dikeluarkan 
pada suatu gerakan 

    

Berpikir dan 
bekerja artistik Indikator 

<50 
Kurang 

50-60 
Cukup 

61-85 
Baik 

85-100 
Terbaik 

Menerapkan unsur 
tenaga dalam 
gerak tari yaitu 
tenaga kuat dan 
lemah, melalui 

Menyesuaikan gerak 
yang dibuat berdasarkan 
berbagai rangsangan 
dengan unsur tenaga 
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rangsangan audio 
dan visual 

Menggabungkan seluruh 
rangkaian gerak dengan 
unsur tenaga 

    

Menyajikan seluruh 
rangkaian gerak dengan 
unsur tenaga bersama 
kelompok di depan kelas 

    

 
Rubrik Sikap: 
Untuk menilai perilaku siswa selama proses pembelajaran Unit 4. 

Tabel 4.6 Rubrik Sikap  

Elemen 
Indikator 

Nilai 

Refleksi 
<50 

Kurang 
50-60 

Cukup 
61-85 
Baik 

85-100 
Terbaik 

Menilai 
kemampuan 
diri dalam 
melakukan 
gerak yang 
sesuai dengan 
unsur tenaga 
dalam gerak 
tari 

Memilih anggota 
tubuh yang 
sekiranya mampu 
digerakkan sesuai 
unsur tenaga 

    

Menjawab 
pertanyaan guru 
pada awal/akhir 
pembelajaran 
saat reviu atau 
penguatan 

    

Mengusulkan gerak 
yang bisa dilakukan 
sesuai unsur 
tenaga 

    

Berdampak Indikator 
<50 

Kurang 
50-60 

Cukup 
61-85 
Baik 

85-100 
Terbaik 

Melakukan 
aktivitas 
pembelajaran 
dengan 
mandiri dan 
percaya diri 

Melakukan aktivitas 
Pembelajaran dengan 
bantuan guru 

    

Melakukan aktivitas 
pembelajaran 
dengan mandiri 

    

Melakukan aktivitas 
pembelajaran 
dengan percaya diri 

    

 
 

I.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

PENGAYAAN 
Apabila dalam proses aktivitas pembelajaran terdapat siswa yang memiliki kelebihan berdasarkan learning 
journal yang dibuat sebelumnya, guru dapat melakukan pengayaan dalam bentuk memberikan tugas untuk 
menari tunggal atau memilih siswa tersebut menjadi ahli dalam kelompok belajarnya. Pada proses 
pengayaan, siswa yang memiliki banyak kelebihan dapat membantu teman kelasnya, dengan menggunakan 
pola kooperatif learning model Jigsaw. 
 
REMEDIAL 
Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 
pembelajaran mengulang. 
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LAMPIRAN​  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
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B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan 
Guru Seni Tari untuk SD Kelas I Penulis: Dinny Devi Triana dan Winda Kharisma Hindri Wijaya ISBN: 
978-602-244-452-7 

C.   GLOSARIUM 

GLOSARIUM 
Tenaga dibutuhkan seseorang untuk menghasilkan gerak. Gerak dalam tari akan terlihat intensitas dan 

kualitas estetisnya apabila tenaga dikeluarkan sesuai dengan cara bagaimana menyalurkan tenaga tersebut 
untuk menghasilkan gerak. Menurut Smith (1985) tenagalah yang menjadi sumber (pangkal) penghasil 
gerak, dia (tenaga) akan terus berjalan dan berhenti, sehingga akan memberikan wujud penekanan dan 
pengendoran tenaga selama menari. 

Laban (1992) menegaskan, “The driving force of movement is the energi developed by a process of 
combustion within the organs of the body”. Hal ini berarti tenaga merupakan daya untuk dapat 
menghasilkan gerak dari suatu proses pembakaran di dalam tubuh. Melalui tenaga tersebut, maka gerak 
yang diungkapkan mempunyai dinamika, sehingga gerak akan mempunyai isi atau jiwa. Jazuli (1916) 
menyebutkan pula bahwa dalam melakukan gerak akan membutuhkan tenaga yang bervariasi dan 
menumbuhkan kesan dinamis tari. 
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